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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kualitas hadis-hadis dalam Kitab Mawā‟iẓ al-„Usfūriyyah, ditemukan 

bahwa hanya enam hadis (ke-22, 24, 26, 28, 29, dan 35) hadis ke 22 

ditemukan di dalam kitab Talkhis al-MutasyAbihi fi Rasmi Karya Abu 

Bakar Aḥmad bin ʿAli al-Baghdadi dengan kualitas hasan lizzati dan 

hadis ke 24 yang bersimber dari kitab ahmad bin hanbal dengan 

kualitas dhaif, namun teks hadis yang ditemukan berbeda dengan kitab 

usfuriyah, artinya hadisnya hanya semakna. Selanjutnya ua di 

antaranya (hadis ke-26 dan 29) dinilai kuat secara sanad dan matan, 

sementara dua lainnya (ke-28 dan 35) meskipun lemah sanadnya, tetap 

memiliki nilai moral dan spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Kitab ini lebih menonjol sebagai karya edukatif dan etis, bukan 

rujukan hukum, namun tetap relevan untuk pembinaan akhlak dan 

penguatan spiritual umat, dengan pendekatan yang hati-hati dan 

kontekstual. 

2. Pemahaman terhadap hadis ke-26, 28, 29, dan 35 dalam Kitab 

Mawāʿiẓ al-Uṣfuriyyah, dapat disimpulkan bahwa keempat hadis 

tersebut mengandung pesan moral dan spiritual yang menekankan 

pentingnya dzikir, terutama bacaan surat al-Ikhlāṣ, al-Qadr, dan Ayat 

Kursi dalam kehidupan sehari-hari. Hadis-hadis ini mengajarkan nilai-

nilai tauhid, perlindungan diri melalui amalan spiritual, serta persiapan 
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menghadapi kematian, sehingga sangat relevan untuk pembinaan 

akhlak dan pendidikan karakter umat Islam. 

B. Saran  

Setelah penelitian ini terselesaikan, terdapat beberapa saran dan 

rekomendasi yang perlu disampaikan, khususnya kepada para pembaca yang 

menaruh perhatian pada kajian hadis. Saran ini bertujuan memberikan 

arahan dan manfaat bagi siapa pun yang tertarik memperdalam pemahaman 

terhadap ilmu hadis, baik dari sisi sanad maupun matannya. Adapun saran 

yang ditujukan kepada para pembaca adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi pembaca untuk tidak hanya memahami hadis 

dari aspek sanadnya saja, tetapi juga mulai mengkaji lebih 

dalam sisi matan atau isi hadis. 

2. Disarankan pula agar pembaca lebih kritis dan selektif dalam 

menerima hadis-hadis yang beredar di tengah masyarakat, 

dengan merujuk langsung pada sumber-sumber hadis yang 

terpercaya dan telah banyak digunakan dalam kajian akademik 

maupun keagamaan. 
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